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Berdasarkan data hasil penelitian di lapangan, setelah di uraikan dan di analisis
pada bab sebelumnya, maka bagian akhir pada skripsi ini dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
| Rumah tradisional Jawa yang menggunakan elemen bahudhanyang di Jagalan,

Banguntapan. Bantul. Yogyakarta. di bangun pada kurun waktu kerajaan Mataram
vaitu pada abad XVI dan berkembang setelah kerajaan tersebut di pindahkan ke Kerto,
kemudian ke Pleret, dan akhimya ke Kartasura. Dan sampai sekarang rumah
trdadisional Jawa teresebut sudah mengalami tiga sampai lima keturunan.

2. Elemen hahudhanyang Rumah tradisional Jawa di wilayah Jagalan merupakan
perkembangan hasil budaya Jawa karana peradapan antara budaya aninisme-
dinamisme. Hindu. Budha. Islam dan dari semua budaya tersebut berakulturasi menjadi
satu. hal ini dapat tercermin dalam elemen rumah tradisional Jawa yaitu pada elemen

hahudhanyvangnya,

3. Rumah tradisional Jawa mempunyai berbagai corak namun hal itu juga merupakan
peradapan tingkat sosial dan ekonomi seseorang. Perbedanan corak rumah tersebut
karena perkembangan budaya Jawa juga. Karena secara kurun waktu perkembangan
budava Jawa rumah tradisional mempunyai tingkat perkembangan dari rumah corak
panggang pe. corak kampung, corak limasan, dan akhirnya pada tingat tertinggi adalah
corak joglo. Rumah corak joglo ini kebanvakan dimiliki oleh bangsawan dan rumah
tradisional corak /imasan. sudah orang yang membangun dapat orang biasa atau kaum

bangsawan. Sedangkan rumah corak kampung biasanya dimiliki oleh orang kalangan
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bawah. dan rumah corak panggang pe biasanya di buat untuk kandang ( rumah ternak),
atau pasar. Dan elemen hahudhanyang vang ada di wilayah Jagalan ini, hanya rumah

corak /imasan dan joglo.

3 Elemen hahudhanyang di Jagalan hanya terdapat pada rumah tradisional corak /imasan
dan jog/o. hal ini memunjukan bahwa elemen ini hanya dimiliki oleh orang strata
sosial atas. Dan memiliki pemahaman tentang budaya dan seni sebagai keindahan pada
rumahnva. Karena ada juga rumah di Jagalan dengan corak jogl/o dan limasan yang

tidak menggunakan elemen hahudhanyang.

4. Ragam hias vang terdapat pada hahudhanyang rumah tradisional Jawa di Jagalan ada
dua macam vaitu ragam hias geometric dan ragam hias tumbuh-tumbuhan. Ragam hias
geometrik, vaitu berbentuk garis-garis sebagai pengisi pada elemen bahudhanyang
tersebut mempunyai arti dan maksud supaya orang yang memiliki/menempati rumah

tersebut memiliki sifat tegas.

Ragam hias tumbuh-tumbuhan. yaitu berbentuk wajikan, lung-lungan dan daun.
Ragam hias vang berbentuk wajikan karena memiliki maksud sebagai keindahan pada
bentuk hahudhanvang tersebul. Ragam hias /ung-lungan. memiliki arti dan maksud
kesuburan  dan kelemah lebutan atau Keramahan pada pemilik/penghuni rumah
tersebut. Dan ragam hias dengan motif daun, kebanyakan di sini diukirkan bentuk
stilisasi dari daun k/uwih yang mempunyai arti dan maksud, bahwa orang yang

menempati tidak kekurangan.
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5. Bentuk elemen hahudanyang pada rumah tradisional Jawa itu sendiri mempunyai
kreatifitas vang tinggi. karena dapat mengimplementasikan bentuk tangan dengan

disetihisasikan menjadi bahan bangunan fungsional dengan konstruksi yang kuat.
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